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Jaksa Tahan Mantan

Bupa

PONTIANAK, TRIBUN - Ke- - -

jaksaan Tinggi (Kejati) Kalbar

menahan mantan Bupati

Kapuas Hulu Abang Tambul
Husein, Senin (4/11) siang.

Tambul ditahan atas dugaan

kasus tindak pidana korup-

si (Tipikor) pengadaan tanah

Pemkab Kapuas Hulu tahun

2006 dengan kerugian sebe-

sar Rp 1,6 miliar.

“Tadi siang sekitar pukul
13.35 WIB, sekarang sudah
dititipkan ke Rutan Kelas II
Pontianak,” ujar Kasi Pene-
rangan Hukum (Penkum) Ke-
jati Kalbar Pantja Edy Setia-
wan saat dikonfirmasi Tribun.

Pantja menuturkan, pe-
nahanan dilakukan setelah
Tambul Husein datang sendiri
ke Kantor Kejati Kalbar. Kasi
Penkum Kejati Kalbar menya-
takan, Tambul Husein sudah

ti Kapuas Hulu

TRIBUN FILE/PENKUM KEJATI KALBAF

TAHAN - Mantan Bupati Kapuas Hulu, Abang Tambul Husein,
ditahan jaksa Kejati Kalbar, Senin (4/11).

dua kali mangkir dari pang-
gilan penyidik Pidsus Kejati
Kalbar. Tambul ditetapkan se-
bagai tersangka pada Septem-
ber 2019 lalu. Tambul sempat
hadir dalam pemeriksa di Kan-
tor Kejaksaan Tinggi Kalbar, J1

Ahmad Yani pada 10 Septem-
ber 2019. Saat itu dia diperiksa -
sebagai saksi untuk tersangka
laindalam kasus yang sama.
Penetapan Abang Tambul

B Bersambung ke hal. 7

Jaksa Tahan Mantan Bupati Kapuas Hulu  sambungan nata

Husein sebagai tersangka
berkaitan dengan tim sem-
bilan pengadaan tanah pem-
bangunan perumahan dinas
Pemerintah Kabupaten Ka-
puas Hulu tahun 2006.
Dihubungi terpisah, Tobias
Ranggie, yang merupakan pe-
nasihat hukum Abang Tambul
Husein mengatakan, pihak-
nya akan melakukan upaya
hukum, dengan mengajukan
permohonan penangguhan pe-
nahanan untuk kliennya.
“Penahanan itu memang
wewenang penuh dari Jaksa.
Namun klien kita itu orangnya
sangat kooperatif dan meng-
hormati proses hukum,” kata
Tobias saat dikonfirmasi Tri-
bun Pontianalk, Senin (4/11).
Tobias menjelaskan ke-
tidakhadiran kliennya saat
memenuhi panggilan pe-
nyidik Pidsus Kejati Kalbar

pada waktu itu, karena ada
acara keluarga yang tak bisa
ditinggalkan. “Dia mendam-
pingi anaknya, selain itu is-
trinya juga sedang sakit. Ma-

kanya dalam acara keluarga

itu dia, full,” kata Tobias.
Terkait penahanan Tobias
menerima dengan berat hati.
Namun ia tetap menghormati
proses hukum terhadap per-
kara yang sedang ia hadapi.
-Maka dengan ditahannya
Abang Tambul Husein, Tobi-
as menuturkan itu penilaian
subjektif dari rekan-rekan
penyidik kejaksaan tinggi
Kalbat dengan dasar ter-
sangka tidak melarikan diri,
mengulangi perbuatan, dan
tidak menghilangkan barang
bukti. “Namun, klien saya itu
yang sudah berusia 72 tahun,
rasanya tidak mungkin akan
melarikan diri. Keluarga be-

sarnya ada di Kalbar, kalau
dinilai akan mengulangi per-
buatan dan menghilangkan
barang bukti, klien saya itu
sekarang sudah tak berkua-
sa. Dia hidup hanya tinggal
menikmati masa pensiun,”
ungkapnya.

“Maka walaupun berat hati
dia menerima saat akan dita-
han. Dia menghormati proses
hukum, dia kooperatif, saya

- saja tadi datang terlambat di
Kejati ditegur sama dia, dan
dia malah duluan tiba di Ke-
jati,” kata Tobias.

Kasus ini merupakan Tipi-
kor pengadaan tanah pem-
banggunan perumahan dinas
Desa Pala Pulau, Kecamatan
Putussibau, tahun 2006, de-
ngan kerugian sekitar Rp 1,6
miliar ini sudah disidangkan
di Pengadilan Negeri (PN) Put-
tusibau pada 2018. (hdi)
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